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Abstrak 

 

Tanaman kopi (Coffea sp)., merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

memiliki peranan sangat penting dalam kegiatan perekonomian.Namun produktivitas 

kopi setiap tahunnya mengalami penurunan akibat beberapa faktor diantaranya 

penggunaan bibit tanaman dan budidaya yang mencangkup pengolahan lahan. Sumatera 

Utara menjadi salah satu provinsi yang memiliki luasan area perkebunan kopi terluas 

kedua di Indonesia salah satu desa memiliki perkebunan kopi di Sumatera Utara yaitu 

Desa Pearung. Penelitian ini menggunakan metode eksplorasi deskriptif. Pengambilan 

sampel dilakukan secara acak untuk menentukan lokasi pengambilan sampel dan 

pengambilan data.Tujuan dari penenlitian ini untuk mendeskripsikan karakteristik 

morfologi tanaman kopi rakyat dan kesuburan tanah di Desa Pearung. Hasil Karakteristik 

morfologi kopi yang ditemukan di kebun rakyat Desa Pearung memiliki kedekatan 

dengan jenis kopi arabika terlihat dari kemiripan bentuk daun dan ukuran buah serta 

kedekatan karakteristik dengan varietas kopi arabika Sigarar Utang terlihat dari kemiripan 

morfologi warna pucuk daun muda yang berwarna coklat kemerahan, bentuk tepian daun 

yang bergelombang dan helai daun mengatup keatas. Berdasarkan kesesuaiaan lahan kopi 

kebun rakyat Desa Pearung memiliki tingkat kesuburan tanah baik dengan ketersediaan 

hara N-total, P-total, K-total dan C-organik yang tinggi, namun memiliki pH rendah 

sehingga memerlukan manajement perbaikan pH tanah untuk meningkatkan kesuburan 

tanah.  

 

Kata Kunci: Kopi Arabika, produktivitas, karakteristik morfologi, kesuburan tanah.  

 
 

1. PENDAHULUAN  

Pendahuluan Tanaman kopi dikenal dengan nama latin Coffea sp., merupakan salah satu 

komoditas perkebunan yang memiliki peranan sangat penting dalam kegiatan perekonomian karena 

memiliki harga jual cukup tinggi dan stabil dibandingkan dengan komoditas lainnya. Kopi memiliki 

banyak penikmat dari berbagai kalangan remaja, dewasa hingga orang tua (Kurnia et al., 2023). 

Indonesia termasuk negara produsen kopi terbesar keempat di dunia setelah Brazil, Vietnam dan 

Colombia (Yusuf et al., 2022).  Menurut Pusat Statistik (BPS) pada bulan Januari-September 2024 

ekspor kopi Indonesia mencapai 342,22 ribu ton. Sementara nilai impor kopi relatif lebih kecil 

daripada ekspor yang senilai USD 319,84 juta atau 67,65 ton. Terdapat beberapa daerah di Indonesia 

yang menjadi penghasil kopi dengan kualitas unggul, yaitu Aceh, Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, 

Bali dan Flores (Martauli, 2018; Rosiana, 2020).  

Sumatera Utara menjadi salah satu provinsi yang memiliki area luasan pertanaman kopi terluas 

di Indonesia setelah Aceh. Secara umum masyarakat daerah kabupaten di dataran tinggi Sumatera 

Utara memiliki mata pencaharian pada sektor pertanian seperti hortikultura, pangan dan perkebunan 

kopi (Martauli & Gracia, 2021; Pulungan et al., 2023). Daerah dataran tinggi di Sumatera Utara yang 

penduduknya memiliki mata pencaharian utama sebagai petani kopi adalah Desa Pearung yang 

terletak di Kecamatan Paranginan, Kabupaten Humbang Hasundutan karena memiliki lokasi tumbuh 

yang ideal untuk jenis kopi Arabika (Sumbayak et al., 2021; Hutahaean, 2021). Berdasarkan 

informasi yang didapatkan menurut BPP kecamatan Paranginan terdapat beberapa varietas kopi 

Arabika yang tumbuh di Desa Pearung yaitu Sigarar Utang dan Ateng. varietas Sigarar Utang 
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merupakan salah satu varietas kopi unggul dikenal memiliki cita rasa khas sehingga memiliki banyak 

peminat (Manullang & Gea 2023). Berdasarkan informasi yang didapatkan menurut BPP kecamatan 

Paranginan terdapat beberapa varietas kopi Arabika yang tumbuh di Desa Pearung yaitu Sigarar 

Utang dan Ateng. varietas Sigarar Utang merupakan salah satu varietas kopi unggul dikenal memiliki 

cita rasa khas sehingga memiliki banyak peminat (Manullang & Gea 2023) 

Budidaya dan hasil produktivitas tanaman kopi sangat bergantung pada jenis dan varietas 

tanaman kopi yang digunakan. Varietas unggul memiliki potensi untuk meningkatkan hasil produksi 

dan kualitas kopi, karena varietas unggul tanaman kopi dapat tahan terhadap beberapa serangan 

penyakit dan keadaan kondisi perubahan iklim (Sunanto et al., 2019). Selain varietas tanaman 

keadaan kondisi lahan tempat tumbuh, yaitu kesuburan tanah juga mempengaruhi hasil produktivitas 

kopi. Daerah dataran tinggi danau Toba termasuk Desa Pearung memiliki kategori kesesuaian lahan, 

yaitu sangat sesuai (S1) untuk pertumbuhan tanaman kopi (Sumina et al., 2016). Pengembangan 

Perkebunan kopi Arabika harus memperhatikan aspek daya dukung lahan, kualitas tanah dan 

kesuburan tanah karena kesuburan tanah memiliki hubungan erat kesesuaian lahan untuk 

produktivitas kopi (Irwan et al., 2022). Masyarakat Desa Pearung saat ini masih memiliki 

pengetahuan yang terbatas mengenai perbedaan antara varietas kopi dan kesuburan tanah, sehingga 

diperlukan identifikasi lebih lanjut lagi untuk memperkaya informasi mengenai karakter morfologi 

tanaman kopi kebun rakyat dan kesuburan tanah di Desa Pearung, Kecamatan Paranginan, 

Kabupaten Humbang Hasundutan, Provinsi Sumatera Utara. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksplorasi deskriptif dan melakukan analisis hanya pada 
taraf deskriptif. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan teknik random sampling 
pada kebun kopi di Desa Pearung, Kecamatan Paranginan, Kabupaten Humbang Hasundutan, 
Provinsi Sumatera Utara sebanyak 5 lokasi berdasarkan aspek-aspek yang diperlukan pada penelitian 
ini. Adapun beberapa aspek pembatas pada penelitian ini yaitu, tanaman kopi yang dibudidayakan 
petani di Desa Pearung dengan umur tanaman kopi ≥ 3 tahun dan tidak ≥ 20 tahun, petani yang 
memiliki luasan minimal lahan kopi 50 x 50 m2 dan Sumber bibit petani berasal dari semai biji kopi 
dari kebun rakyat dan tidak berasal dari puslitkoka. Deskripsi tanaman dilakukan perdasarkan 
panduan Description of Coffee (IPGRI 1996) dengan beberapa bagian tanaman yang diamati, 
meliputi daun, bunga dan buah tanaman kopi.  

 

2.1 Alat dan Bahan 

Bahan dan alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini antaranya daun kopi, bunga 

kopi, buah kopi,sampel tanah, kamera, alat tulis, penggaris, jangka sorong, plastik Ziplock, kertas 

label, gunting pangkas, kertas HVS dan sarung tangan.  

 

2.2 Pelaksanaan  
 

Penelitian ini melalui beberapa tahapan Persiapan penelitian; tahapan penelitian yang pertama 

dilakukan adalah penentuan lokasi dilakukan dengan melakukan observasi identifikasi populasi di 

area kebun yang akan diteliti. Kebun tempat pengambilan sampel memiliki populasi utama tanaman 

kopi yang sesuai dengan kriteria lahan yang telah ditentukan. 

Pengambilan sampel bahan tanaman kopi dilakukan secara acak atau random. Teknik 

pengambilan sampel bahan tanaman dilakukan dengan teknik eksplorasi, yaitu dengan memilih 

tanaman kopi secara acak di 5 lokasi kebun milik petani dan mengambil 3 sampel tanaman disetiap 

lokasi yang telah ditentukan. Cara pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan melakukan 

pengamatan secara langsung dilapangan dan melakukan wawancara. Pengamatan dilakukan pada 

kebun petani di Desa Pearung. Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan untuk melengkapi 

informasi yang tidak didapatkan melalui pengamatan yaitu, meliputi umur tanaman, persiapan bahan 

tanam, metode pengolahan lahan, dan perawatan tanaman. 
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Pengkarakteristikan morfologi tanaman meliputi kegiatan dokumentasi dan kegiatan 

pengukuran untuk mengetahui perbedaan karakter-karakter morfologi tanaman secara kualitatif yaitu 

meliputi pengamatan bentuk ujung daun, warna pucuk muda, warna bunga dan bentuk buah. 

Analisi kimia dan fisik tanah untuk mengetahui karakteristik kimia tanah, yaitu pH tanah, N-

total, P-total, K-total dan C-organik pada tanah serta mengetahui karakteristik tekstur tanah. Apakah 

sesuai dengan kesesuian kesuburan tanah. Kemudian dilanjutkan dengan olah data dimana data 

kualitatif dan kuantitatif dikategorisasikan dalam tabel dan di deskripsikan secara deskriptif.  

  

3. HASIL dan PEMBAHASAN 

3.1 Morfologi Tanaman Kopi  

Karakteristik morfologi adalah salah satu indikator penting untuk mengidentifikasi dan 

mengelompokkan tumbuhan berdasarkan jenis dan varietasnya. Pada tumbuhan yang sama jenisnya 

perbedaan bentuk, ukuran daun, warna bunga, dan beberapa bentuk morfologi lainnya mungkin 

terjadi (Sarjani et al., 2017). Pada hasil observasi, didapatkan 15 tanaman kopi pada 5 titik lokasi 

kebun rakyat Desa Pearung. Pengamatan dilakukan berdasarkan panduan Descriptor for Coffee 

(IPGRI 1996). Keanekaragaman morfologi tanaman kopi rakyat di Desa Pearung dapat dilihat pada 

tabel berikut 

Tabel 1. Hasil pengamatan karakteristik kualitatif 
Titik 

Sampel 

Jumlah 

Tanaman 

Bentuk 

Daun 

Bentuk 

Ujung daun 

Warna Pucuk 

Muda 

Warna 

Bunga 

Bentuk 

Buah 

1 1 Elips Apikulat   Kecoklatan   Putih 

Kekuningan  

Lonjong 

2 Eliptik  Akuminata  Hijau  Putih   Bulat  

3 Elips Akuminata  Coklat Kemerahan  Putih  Bulat  

2 1 Eliptik  Apikulat   Coklat Kemerahan Putih Lonjong  

2 Eliptik  Apikulat   Kecoklatan Putih  Lonjong  

3 Eliptik  Akuminata  Coklat Kemerahan  Putih 

kekuningan  

Bulat  

3 1 Elips Apikulat   Coklat Kemerahan  Putih  Bulat  

2 Elips Apikulat   Coklat Kemerahan  Putih  Bulat  

3 Eliptik  Akuminata   Coklat Kemerahan Putih 

Kekuningan  

Bulat   

4 1 Elips  Akuminata  Coklat Kemerahan  Putih Lonjong  

2 Elips Apikulat   Coklat Kemerahan  Putih  Bulat  

3 Elips  Apikulat   Coklat Kemerahan  Putih  Bulat  

5 1 Elips  Apikulat   Coklat Kemerahan  Putih  Bulat  

2 Elips  Apikulat   Coklat Kemerahan  Putih  Lonjong  

3 Elips  Akuminata  Coklat Kemerahan  Putih  Bulat  

Keterangan: Deskripsi berdasarkan panduan Descriptor for Coffee (IPGRI 1996) 

 

Hasil karakteristik kualitatif pada tabel 1 yang didapatkan dari 15 tanaman kopi yang diamati di 

lima lokasi kebun rakyat Desa Pearung.Terdapat variasi karakter morfologi meliputi bentuk daun, 

warna pucuk daun muda,warna bunga, dan bentuk buah. Bentuk daun yang dominan ditemukan 

adalah elips (oval). Karakteristik tersebut memiliki kesamaan dengan salah satu jenis kopi arabika 

varietas sigarar utang. Menurut Hulupi (2016) Kopi arabika varietas sigarar utang memiliki bentuk 

daun oval atau elips. Sebagian kecil sampel tanaman menunjukkan bentuk eliptik dengan ciri yaitu, 

proporsi panjang lebar lebih besar, apeks daun dan runcing. Menurut (Plua et al., 2024) seluruh 

kultivar daun kopi arabika berbentuk elips atau oval dan memiliki ujung daun yang runcing(apikulat). 

Didaptkan sebagian kecil daun menunjukkan bentuk akuminata dengan karakteristik yaitu, daun 

berbentuk lonjong (elips) dengan bagian terlebar di tengah atau sedikit ke arah pangkal, ujung daun 

meruncing atau memanjang yang sangat lancip berbentuk seperti ekor dan pangkal daun tumpul atau 

sedikit meruncing.  
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Karakteristik warna pucuk muda yang dominan ditemukan adalah coklat kemerahan. 

Karakteristik ini memiliki kesamaan dengan varietas kopi Sigarar Utang menurut (Hulupi, 2016) 

klon kopi Sigarar Utang memiliki daun berwarna hijau tua, daun muda berwarna coklat kemerahan. 

Hanya ditemukan beberapa perbedaan warna pucuk mudah yang berwarna hijau dan kecoklatan. 

Seluruh sampel bunga kopi menunjukkan warna putih, dengan sedikit keragaman yaitu bunga 

berwarna putih kekuningan hanya terdapat sekitar 5% dari seluruh jumlah sampel tanaman. Menurut 

(Phinheiro et al. (2020), perubahan warna bunga kopi menjadi putih kekuningan mengindikasi bahwa 

telah terjadi penyerbukan pada bunga, bunga telah memasuki fase layu atau proses perkembangan 

awal buah. Bentuk buah kopi memiliki keseragaman berbentuk bulat atau bundar membulat hanya 

ditemukan tiga buah kopi yang berbentuk lonjong. Buah kopi arabika dapat memiliki berbagai 

macam ukuran dan bentuk yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Bizimungu et al. (2022), 

menunjukkan bahwa ukuran buah kopi bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti kondisi 

pertumbuhan, lokasi geografis, dan waktu panen 

 
Gambar 1. Bentuk daun tanaman kopi rakyat Desa Pearung.Sampel 1 (a), sampel 2 (b), sampel 3 

(c), sampel 4 (d), sampel 5 (e). 

 

Berdasarkan Gambar 1 hasil pengamatan kualitatif 15 daun tanaman kopi pada 5 titik lokasi 

kebun rakyat Desa Pearung. Pengamatan meliputi bentuk daun kopi yang dideskripsikan berdasarkan 

Description of Coffee. Pada bentuk daun 15 tanaman kopi menunjukkan bentuk yang berbeda-beda. 

Beberapa daun kopi memiliki persamaan ujung daun yang meruncing memutar dan meruncing. Daun 

memiliki ukuran yang cenderung sama, namun terdapat daun yang memiliki ukuran yang lebih 

sempit dan lebar dari daun lainnya. Beberapa daun memiliki pinggiran daun yang lebih 

bergelombang daripada daun lainnya. Perbedaan antara daun tanaman kopi dapat disebabkan karena 

perbedaan varietas tanaman. Namun menurut (Wibowo 2021), karakter morfologi adalah hasil dari 

interaksi antara faktor genetika di sekitar lingkungan sehingga tanaman kopi dapat menunjukkan 

pertumbuhan yang berbeda. Semua daun yang ditemukan menunjukkan ciri-ciri daun tanaman kopi 

arabika. Menurut (Nappu & Kresna, 2016), daun kopi arabika memiliki ciri-ciri daun halus 

mengkilat. Pada hasil pengamatan ditemukan semua daun berwarna hijau tua. Hal ini sesuai pendapat 

menurut (Hulupi, 2017) menyatakan bahwa daun kopi arabika memiliki ciri-ciri daun yang berwarna 

hijau tua. Hasil pengamatan didapatkan dominasi bentuk tepi helaian daun kopi yang yang 

bergelombang. Tepi daun yang bergelombang merupakan salah satu ciri khas varietas tertentu pada 

tanaman kopi. Menurut (Hulupi, 2017) dan Wardana et al. (2023), kopi Arabika varietas Sigarar 

Utang memiliki karakteristik morfologi tepian daun yang bergelombang dan apabila ditanam tanpa 

naungan daun akan daun akan mengatup keatas.  

 

 

 
 

a(1) a(2) a(3) b(1) b(2) b(3) C(1) C(2) 

c(3) d(1) d(2) d(3) e(1) e(2) e(3) 
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Gambar 2. Warna pucuk daun muda tanaman kopi rakyat Desa Pearung. Sampel 1 (a), sampel 2 (b), 

sampel 3 (c), sampel 4 (d), sampel 5 (e). 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan warna pucuk daun mudah pada 15 sampel tanaman yang 

ditemukan pada lima titik lokasi yang berbeda. Didapatkan dari 15 sampel tersebut, hampir semua 

pucuk tanaman kopi berwarna coklat kemerahan. Perbedaan warna pucuk muda dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya genetik, lingkungan dan nutrisi tanaman.  Menurut (Andi et al., 

2021), faktor genetik yang berbeda dapat menghasilkan variasi dalam produksi pigmen, yang 

berpengaruh pada perbedaan warna pucuk. Kondisi lingkungan tempat tumbuh juga sangat 

mempengaruhi warna pucuk karena intensitas cahaya, suhu, dan kelembaban dapat menyebabkan 

perbedaan produksi klorofil dan pigmen lainnya. 

 

 
Gambar 3. Warna bunga tanaman kopi rakyat Desa Pearung.Sampel 1 (a), sampel 2 (b), sampel 3 

(c), sampel 4 (d), sampel 5 (e). 

Berdasarkan Gambar 3 Menunjukkan variasi warna bunga pada 15 sampel tanaman kopi yang 

diamati di lima lokasi kebun rakyat Desa Pearung. Secara umum,tidak ditemukan perbedaan warna 

yang signifikan antara bunga, dimana seluruh bunga kopi menunjukkan warna putih sesuai 

karakteristik botanis genus Coffea sp. Berdasarkan segi morfologi kelopak, seluruh sampel bunga 

menunjukkan keseragaman jumlah kelopak bunga (pentamerous) yaitu, berjumlah lima kelopak, 

kecuali satu sampel bunga pada Gambar c(3) yang memiliki enam kelopak (variasi hemamerous). 

Menurut Davis et al. (2006) dalam bukunya yang berjudul “The Genetics of Coffes” bunga kopi 

bersifat polimorfik yaitu, dapat menunjukkan variasi dalam struktur bunga, termasuk jumlah kelopa. 

Variasi warna bunga kopi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor fisiologis dan lingkungan). 

 

 
 

a(1) a(2) a(3) b(1) b(2) b(3) c(2) c(1) 

d(3) e(2) e(3) c(3) d(1) d(2) 

 

 
 

a(1) a(2) a(3) b(1) b(2) b(3) c(1) c(2) 

e(2) e(3) e(1) d(3) c(3) d(1) d(2) 
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Menurut Phinheiro et al. (2020) menjelaskan bahwa bunga kopi yang telah mengalami penyerbukan 

akan mengalami perubahan warna menjadi coklat muda sebagai tahap awal perkembangan buah. 

 
Gambar 4. Bentuk buah kopi rakyat Desa Pearung Sampel 1 (a), sampel 2 (b), sampel 3 (c), sampel 

4 (d), sampel 5 (e) 

Berdasarkan Gambar 4 hasil observasi di lima lokasi kebun rakyat Desa Pearung menunjukkan 

didapatkan keseragaman bentuk buah kopi yaitu, bulat (Roundship dan Eliptic) ditemukan juga 

beberapa buah kopi yang berbentuk lonjong. Secara morfologis, buah kopi memiliki variasi bentuk 

diantaranya yaitu, bulat (membulat), bulat telur (ovoid), bulat telur terbalik (abovoid), eliptik, dan 

variasinya (Prastowo & Arimarsetiowati, 2019). Keragaman bentuk dan ukuran buah kopi 

dipengaruhi oleh faktor genetik (jenis tanaman) dan kondisi lingkungan (Casanova et al., 2014). 

Faktor lingkungan khususnya kandungan kadar air dalam buah dapat mempengaruhi bentuk derajat 

kebulatan (sphericity) buah kopi. Menurut Benti et al., (2024). pada hasil penelitian genetika kopi 

mendapatkan temuan bahwa keragaman genetika kopi berhubungan dengan variasi morfologi buah, 

termasuk bentuk oval dan bulat. Ukuran dan bentuk buah kopi berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas dan kuantitas biji kopi serta karakteristik citarasa Gonzalez et al. (2019), menyatakan bahwa 

bentuk dan ukuran biji kopi merupakan parameter penting yang mempengaruhi kualitas seduhan 

kopi,dengan pengaruh yang bervariasi tergantung jenis varietasnya. 

 

Tabel 2. Hasil pengamatan karakteristik kuantitatif 

Titik Lokasi  Panjang Daun (cm) Diameter Buah (mm) Panjang Buah (mm) 

1 15,5 8,1 10,5 

2 15,5 8,1 10,5 

3 15,0 8,8 10,6 

4 15,6 11,5 10,6 

5 16,6 9,7 10,7 

Pada tabel hasil pengamatan karakteristik kuantitatif buah daun buah kopi didapatkan hasil 

daun kopi yang ditemukan di kebun rakyat Desa Pearung berkisar panjang daun 15 cm hanya 

ditemukan beberapa daun kopi yang memiliki panjang lebih dari 15 cm dari hasil yang didapatkan 

mengidentifikasikan ciri-ciri daun tanaman kopi arabika.  Menurut (Adem et al., 2020) Panjang daun 

kopi arabika berkisar 9.2 – 18.43 cm panjang daun kopi arabika tergantung pada berbagai faktor 

genotip,kondisi lingkungan, dan perawatan tanaman.  Sedangkan ukuran buah   kopi yang ditemukan 

memiliki ukuran bervariasi namun tidak nampak jauh berbeda. Hasil pengamatan buah kopi yang 

ditemukan di kebun rakyat Desa Pearung memiliki rata-rata diameter 8 mm dan panjang 8,5 menurut 

(Hatiningsih et al., 2022), kopi arabika memiliki rata-rata ukuran panjang buah 10,5 -11 mm dan 

diameter buah 7,4 – 7,7 mm, Herlinawati (2020) yang melaporkan bahwa biji kopi arabika secara 

morfologis lebih besar daripada biji robusta (Coffea canephora). Perbedaan ukuran ini disebabkan 

 

 
 

 

a(1) a(2) a(3) b(1) b(2) b(3) c(1) c(2) 

d(1) c(3) d(2) d(3) e(1) e(2) e(3) 
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oleh karakteristik anatomi buah kopi arabika yang memiliki kulit buah (exocarp) sangat tipis, 

sehingga dimensi biji (endosperm) hampir setara dengan ukuran buah utuh (Suhendra, 2020). 

 

Gambar 5. Daun dan buah kopi Arabika Sumber gambar: (Vionita et al.2021) 

Hasil pengamatan kualitatif dan kuantitatif menunjukkan bahwa semua tanaman kopi di kebun 

rakyat Desa Pearung memiliki kesamaan ciri dengan kopi arabika (Coffea arabica) dapat dilihat 

berdasarkan kemiripan bentuk daun dan buah kopi Arabika pada gambar 5 berdasarkan Vionita et 

al., (2021) daun kopi arabika berbentuk lonjong, pada samping daun bergelombang, berwarna hijau 

tua, memiliki daun yang lebih kecil dan tipis dibandungkan kopi robusta dan daun meruncing. 

Kemudian buah memiiki keragaman bentuk karakteristik morfologi yaitu, agak bulat atau oval, elips 

dan lonjong. Karakteristik morfologi tersebut memiliki kesamaan karakteristik morfologi dengan 

tanaman kopi yang ditemukan di kebun rakyat Desa Pearung terlihat dari karakteristik morfologisnya 

yaitu, ukuran daun yang relatif kecil, bentuk ujung dan pangkal daun runcing serta buah yang 

tergolong besar dengan ciri karakteristik bentuk beragam diantaranya bentuk bulat oval dan lonjong. 

Berdasarkan varietas, tanaman kopi yang ditemukan memiliki kedekatan karakteristik morfologi 

dengan varietas Sigarar Utang. Secara morfologis kemiripan dengan varietas Sigarar Utang nampak 

pada bentuk daun oval dan agak sempit serta warna pucuk daun muda yang berwarna coklat 

kemerahan. Temuan ini sependapat dengan pernyataan Hulupi (2017), menyatakan bahwa daun kopi 

arabika varietas Sigarar Utang berbentuk oval, lebar daun agak sempit, pangkal daun runcing dan 

ujung daun meruncing serta daun muda berwarna coklat kemerahan. 

3.2 Kesuburan Tanah  

Kesuburan tanah merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan hasil produktivitas 

tanaman, sehingga kajian kesesuaian lahan perlu dilakukan untuk mengetahui karakteristik lahan 

yang sesuai dengan syarat tumbuh tanaman (Riyanto et al., 2024). Karakteristik kesuburan tanah 

dapat diketahui melalui faktor kimia (unsur hara dan pH), fisik (tekstur dan fisik) dan faktor 

lingkungan ketinggian tempat. Pada penelitian ini dilakukan analisis Kesehatan dan kesuburan tanah 

pada lima titik lokasi yang tersebar di kebun rakyat Desa Pearung. Kemudian dilakukan analisis 

karakteristik kimia dan fisik tanah untuk mengetahui kesehatan dan kesuburan tanah di kebun Rakyat 

Desa Pearung. Berikut tabel karakteristik kimia dan fisik tanah di lima lokasi kebun rakyat Desa 

Pearung.  
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Tabel 3. Hasil analisis karakteristik kimia dan fisik tanah di Desa Pearung 
Kriteria 

Kesuburan 

Tanah  

T1 T2 T3 T4 T5 

Data  Kelas  Data  Kelas  Data  Kelas  Data  Kelas  Data  Kelas  

pH (H2O) 
4,05 

(M) 
S3 

5,24 

(AM) 
S3 

4,76 

(M) 
S3 

4,68 

(M) 
S3 

4,83 

(M) 
S3 

N-Total 
0,52 

(T) 
S1 

0,59 

(T) 
S1 

0,54 

(T) 
S1 

0,47 

(S) 
S1 

0,61 

(T) 
S1 

P-Total 
97,51 

(ST) 
S1 

60,62 

(ST) 
S1 

34,14 

(S) 
S2 

25,06 

(S) 
S2 

149,33 

(ST) 
S1 

K-Total 
112,43 

(ST) 
S1 

30,59 

(S) 
S1 

32,75 

(S) 
S1 

17,76 

(R) 
S2 

22,75 

(S) 
S1 

C-Organik 
6,485 

(ST) 
S1 

4,43 

(T) 
S1 

11,63 

(ST) 
S1 

10,14 

(ST) 
S1 

17,25 

(ST) 
S1 

Karakteristik 

Fisik Tanah  
T1 T2 T3 T4 T5 

Tekstur  
Silt 

Loam 

Sandy 

Loam 

Sandy 

Loam 

Sandy 

Loam 

Sandy 

Loam 

Sandy 

Loam 

Sandy 

Loam 

Loamy 

Sand 

Sandy 

Loam 

Sandy 

Loam 

Kelas  S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Keterangan: T: Titik lokasi  

       ST/T/S/R/SR: Sangat tinggi/tinggi/sedang/rendah/sangat rendah 

             M/AM/SM: Masam/agak masam/sangat masam  

       S1/S2/S3/N: Sangat sesuai/cukup sesuai/sesuai marginal/tidak sesuai 

Didapatkan hasil analisis sampel tanah pada lima lokasi kebun rakyat Desa Pearung. Hasil 

hasil analisis  tanah menunjukkan rata-rata pH tanah masam terlihat dari hasil analisis  pH rata yang 

didapatkan pada lima titik lokasi memiliki pH antara 4 – 5 yang termasuk dalam kelas S3 dengan 

nilai pH < 5,5; >7,4 semua lahan kopi di kebun rakyat  Desa Pearung  termasuk dalam kriteria kelas 

kesesuaian lahan S3 dengan kategori agak masam sampai masam, sedangkan pH yang optimal untuk 

pertumbuhan tanaman kopi berkisar 5,5 – 6,5 yang Tanaman kopi membutuhkan pH yang optimal 

untuk pertumbuhan tanaman kopi. Menurut (Balittri 2017), secara umum tingkat keasaman tanah 

yang idela untuk budidaya tanaman kopi berada pada rentang 5,5 hingga 6,5. Kemasaman pada tanah 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya meliputi pengendapan tanah, vegetasi alami 

dan penggunaan pupuk kimia. 

Data hasil analisis sifat kimia tanah N-total menunjukkan kategori tinggi pada empat lokasi 

titik pengambilan sampel dan sedang pada satu lokasi titik pengambilan sampel. Hal ini bertolak 

belakang dengan hasil analisis pH tanah yang rendah karena menurut (Elrys et al., 2021), mineralisasi 

nitrogen cenderung lebih tinggi pada tanah yang memiliki pH rendah,terutama pada suatu ekosistem 

yang memiliki kandungan karbon dan biomassa mikroba yang rendah. Dalam hal ini terdapat 

interaksi kompleks antara faktor biotik dan abiotik yang mempengaruhi kandungan pH rendah 

namun N-total yang tinggi. Menurut (Spon & Stendahl 2024), kandungan pH tanah dan nitrogen 

memiliki hubungan negatif karena kandungan karbon organik total dan nitrogen total dalam tanah 

cenderung lebih tinggi pada pH rendah karena pH rendah dapat mendukung akumulasi materi organic 

termasuk nitrogen.  

Data hasil analisis sifat kimia tanah P-total menunjukkan kategori sangat tinggi pada tiga titik 

lokasi dan sedang pada dua titik lokasi kebun kopi rakyat di Desa Pearung. Tingginya kandungan P-

total pada dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu, sumber pupuk, dekomposisi bahan 

organik, karakteristik tanah, dan kondisi lingkungan. Beberapa studi menunjukkan bahwa pH masam 

mempengaruhi ketersediaan fosfor pada tanah, seperti yang dinyatakan (De Sousa et al., 2025) 

bahwa penyesuaian pH tanah dari 4,8 menjadi 6,0 menyebabkan penurunan koefisien penyerapan 

dan kapasitas fosfor maksimum. 

Data hasil analisis sifat kimia K-total menunjukkan kategori yang beragam yaitu, sangat tinggi 

pada satu titik, sedang pada tiga titik dan rendah pada satu titik. Perbedaan hasil analisis Kalium ini 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya perbedaan cara pengolahan lahan dan 

pemupukan. Pada umumnya para petani tidak melakukan pemupukan berdasarkan dosis dan anjuran 

yang tepat. Perbedaan pemberian dosis pupuk tersebutlah yang dapat mempengaruhi kandungan hara 



e-ISSN 2615-7721  Seminar Nasional Dies Natalis UNS ke-49 

p-ISSN 2620-8512  Fakultas Pertanian UNS tahun 2025 

  

33 | Vol. 9, No. 1 (2025) 

kalium pada tanah. Berdasarkan hasil penelitian (Wiraguna et al., 2024) menyatakan bahwa jenis 

pupuk dan dosis yang diberikan kepada tanaman kopi dapat mempengaruhi kandungan hara termasuk 

kalium dalam tanah yang berkaitan dengan jumlah daun dan diameter batang utamanya pada saat 

pembibitan. 

Data hasil analisis kandungan hara C-organik menunjukkan kategori sangat tinggi pada empat 

titik lokasi dan tinggik pada satu titik lokasi.  C-organik adalah komponen penting dalam tanah yang 

berasal dari sisa-sisa bahan hidup seperti dedaunan, akar, ranting, organisme yang telah mati dan 

lainnya. Menurut Marianto et al. (2022), mengatakan bahwa tanaman kopi arabika menghasilkan 

banyak dedaunan yang jatuh serta sisa-sisa tanaman lainnya yang kemudian membusuk dan 

meningkatkan bahan organik salah satunya C-organik pada tanah. 

Berdasarkan data tabel kriteria kesesuaiaan lahan kopi sebanyak 10 sampel dari 5 titik lokasi yang 

berbeda di kebun rakyat Desa Pearung didominasi tanah yang memiliki tekstur Sandy loam (lempung 

berpasir). Dalam kriteria teknis kesesuaian lahan kopi menurut puslitkoka tanah dengan tekstur 

lempung berpasir termasuk dalam kriteria S1 yang berarti lahan cukup optimal untuk pertumbuhan 

tanaman kopi. Berdasarkan penelitian Riyanto et al. (2024), menyatakan bahwa tekstur tanah sandy 

loam (lempung berpasir) di kabupaten Toba diklasifikasikan dalam kelas kesesuaian S1 

menunjukkan bahwa tanah dengan tekstur tersebut mendukung pertumbuhan optimal kopi khususnya 

kopi Arabika.  

Didapatkan hasil evaluasi kesesuaian lahan pada anaman kopi di kebun rakyat Desa Pearung 

berdasarkan parameter kimia dan fisik tanah di lima titik lokasi kebun rakyat Desa Pearung. 

Klasifikasi kesesuaian lahan mengikuti kategori S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai 

marginal) dan N (tidak sesuai). Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor pembatas dan 

memberikan rekomendasi perbaikan tanah guna optimalisasi hasil produktivitas kopi. Pada hasil 

analisis pH tanah dikategorikan ke dalam S3 (sesuai marginal). Hal ini karena pH tanah berada diluar 

kisaran ketentuan ketentuan tabel kesesuaian lahan kopi (5,5 – 6,6). Meskipun tanah masuk dalam 

kriteria masam,namun kandungan hara N-total, P-total, K-total dan C-organik masuk dalam kriteria 

S1 (sangat sesuai), menunjukkan ketersediaan hara mendukung pertumbuhan tanaman kopi. 

Berdasarkan hasil evaluasi kesesuaiaan lahan kopi menunjukkan status kesuburan tanah pada 

lima titik lokasi di kebun rakyat Desa Pearung termasuk dalam kriteria baik. Hal ini karena tingkat 

ketersediaa hara N-total, P-total, K-total dan C-organik dalam kelas kesesuaiaan S2 (cukup sesuai) 

hingga S1(sangat sesuai). Berdasarkan hasil penelitian Marbun (2020), menyatakan bahwa 

kandungan C-organik yang tinggi menunjukkan kesuburan tanah yang lebih baik, karena menurut 

McCauley et al. (2017), menyatakan bahwa bahan organik pada tanah dapat menjadi indicator 

kualitas tanah, karena semakin tinggi bahan organik tanah maka kapasitas tukar kation (KTK) 

meningkat.  Menurut Kadir et al. (2023), Indikator kualitas tanah secara fisik salah satunya dapat 

diukur dengan mengetahui tekstur tanah. Berdasarkan hasil analisis kriteria fisik tanah didapatkan 

tekstur tanah lempung berpasir yang termasuk dalam kriteria fisik tanah subur, namun perlu 

dioptimalkan untuk peningkatan kesuburan tanah, karena memiliki partikel pasir yang tinggi. 

Menurut (Harefa & Zebua, 2024), tanah dengan kandungan pasir cenderung menunjukkan tingkat 

porositas yang besar dan kapasitas untuk menyimpan air yang rendah, sehingga kehilangan unsur 

hara terjadi dengan cepat.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian hasil pengamatan didapatkan karakteristik morfologi kopi yang 

ditemukan di kebun rakyat Desa Pearung memiliki kedekatan dengan jenis kopi arabika terlihat dari 

kemiripan bentuk daun dan ukuran buah serta kedekatan karakteristik dengan varietas kopi arabika 

Sigarar Utang terlihat dari kemiripan morfologi warna pucuk daun muda yang berwarna coklat 

kemerahan, bentuk tepian daun yang bergelombang dan helai daun mengatup keatas. Berdasarkan 

kesesuaiaan lahan kopi kebun rakyat Desa Pearung memiliki tingkat kesuburan tanah baik dengan 

ketersediaan hara N-total, P-total, K-total dan C-organik yang tinggi, namun memiliki pH rendah 

sehingga memerlukan manajement perbaikan pH tanah untuk meningkatkan kesuburan tanah.  
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